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PRAKATA  
 

Perilaku biaya memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM). Kemampuan pelaku usaha dalam 

memahami dan mengelola biaya secara efektif akan sangat 

menentukan tingkat keuntungan yang diperoleh serta keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi penerapan perilaku biaya pada UMKM, khususnya 

pada usaha Martabak Bangka, dengan menganalisis komponen biaya 

tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel serta pengaruhnya 

terhadap profitabilitas usaha. 

UMKM sebagai tulang punggung perekonomian lokal 

membutuhkan pemahaman yang baik dalam pengelolaan biaya agar 

dapat bersaing dan bertahan di tengah dinamika pasar. Dalam e-book 

ini, penulis meneliti bagaimana penerapan konsep perilaku biaya pada 

tiga UMKM, yaitu Martabak Bangka Royal, Martabak Mehong PVJ, 

dan Martabak Cisaat, serta bagaimana perubahan volume produksi 

memengaruhi total biaya dan laba yang diperoleh. 

Melalui analisis perilaku biaya dan simulasi perubahan produksi, 

diharapkan e-book ini dapat memberikan wawasan yang lebih 

mendalam mengenai hubungan antara biaya dan profitabilitas pada 

UMKM. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 

panduan praktis bagi pelaku usaha dalam mengelola biaya secara 

efisien, menentukan harga jual yang tepat, serta meningkatkan 

keuntungan usaha secara berkelanjutan. 

Penelitian ini merupakan kontribusi penulis dalam mendukung 

pengembangan UMKM, khususnya di sektor kuliner, sebagai salah 

satu pilar utama perekonomian daerah. Penulis berharap hasil dari e-
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book ini dapat menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi pelaku 

UMKM, akademisi, serta pihak-pihak lain yang memiliki ketertarikan 

dalam bidang manajemen biaya dan pengembangan usaha. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan 

kontribusi dalam penyusunan e-book ini. Semoga e-book ini dapat 

memberikan manfaat yang signifikan serta menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya yang lebih luas dan mendalam. 
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BAB I   
PENDAHULUAN  

 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor 

yang mendominasi struktur perekonomian nasional serta menjadi 

salah satu indikator keterlibatan masyarakat dalam aktivitas ekonomi 

di berbagai bidang. Selama ini, UMKM terbukti memiliki peran 

strategis sebagai penyangga perekonomian, terutama pada masa 

krisis, karena mampu menciptakan peluang usaha dan lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat. Penguatan sektor UMKM dapat 

memperkokoh fondasi ekonomi masyarakat sehingga berkontribusi 

dalam mempercepat pemulihan ekonomi nasional. Selain itu, 

keberadaan UMKM juga menjadi bentuk dukungan konkret bagi 

pemerintah daerah dalam menjalankan kebijakan otonomi daerah. 

(Undari & Anggia, 2021). 

Berdasarkan data dari Kementerian Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah Republik Indonesia, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang terdaftar di Indonesia hingga 31 Desember 

2024 mencapai sekitar 30,18 juta unit usaha. Meski demikian, angka 

tersebut belum mencakup pelaku UMKM yang bergerak di sektor 

pertanian dan perikanan, sehingga jumlah keseluruhan UMKM di 

Indonesia diperkirakan lebih besar.(Kementerian Koperasi, 2024)  
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Tebel 1.1 Jumlah UMKM per sektor usaha yang sudah tercatat  

di Kementerian UMKM hingga 31 Desember 2024 

 
  

Peran UMKM dalam perekonomian nasional dapat dilihat dari 

kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB) serta 

penyerapan tenaga kerja. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, jumlah UMKM di 

Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan 

mendominasi struktur usaha nasional. UMKM menyumbang lebih 

dari 60% terhadap PDB nasional serta mampu menyerap hampir 97% 

tenaga kerja di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM 

memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional serta dalam mengurangi tingkat pengangguran. Kontribusi 

UMKM terhadap ekspor nasional Indonesia mencapai sekitar 15,7% 

dari total ekspor. Kontribusi UMKM terhadap ekspor tersebut akan 

terus ditingkatkan pada tahun ini sehingga akan mendukung 

pencapaian target pertumbuhan ekspor sekitar 9% dalam lima tahun 

mendatang. (Perekonomian & Iindonesia, 2025) 
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Selain itu, perkembangan UMKM juga didukung oleh 

meningkatnya minat masyarakat dalam menjalankan usaha mandiri. 

Banyak masyarakat yang memanfaatkan peluang usaha di berbagai 

sektor, salah satunya adalah sektor kuliner. Usaha kuliner menjadi 

salah satu jenis usaha yang paling diminati karena memiliki peluang 

pasar yang luas serta kebutuhan masyarakat terhadap produk 

makanan yang terus meningkat. Keberadaan usaha kuliner tidak 

hanya memberikan keuntungan bagi pelaku usaha, tetapi juga 

memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

Salah satu bentuk usaha kuliner yang cukup berkembang di 

Indonesia adalah usaha martabak manis atau yang sering dikenal 

dengan martabak Bangka. Usaha ini banyak dijumpai di berbagai 

daerah dan memiliki tingkat permintaan yang cukup tinggi dari 

masyarakat. Selain rasanya yang beragam, harga yang relatif 

terjangkau juga menjadi salah satu faktor yang membuat usaha 

martabak Bangka diminati oleh konsumen. Hal ini menjadikan usaha 

martabak Bangka sebagai salah satu peluang usaha yang cukup 

menjanjikan bagi pelaku UMKM  

Meskipun demikian, dalam menjalankan usaha tidak hanya 

diperlukan kemampuan dalam memproduksi dan menjual produk, 

tetapi juga diperlukan kemampuan dalam mengelola usaha secara 

baik, terutama dalam hal pengelolaan keuangan dan biaya usaha. 

Pengelolaan biaya yang tidak tepat dapat menyebabkan usaha 

mengalami kesulitan dalam memperoleh keuntungan yang optimal. 

Oleh karena itu, pemahaman mengenai pengelolaan biaya usaha 

menjadi hal yang penting bagi pelaku UMKM agar usaha yang 

dijalankan dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Berdasarkan Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

melalui Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengelolaan diartikan 

sebagai suatu rangkaian proses yang berfungsi untuk membantu 
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dalam penyusunan kebijakan, penetapan tujuan organisasi, serta 

pelaksanaan pengawasan terhadap berbagai aspek yang berkaitan 

dengan penerapan kebijakan dan pencapaian tujuan tersebut. Dalam 

konteks keuangan, pengelolaan keuangan merupakan serangkaian 

aktivitas yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pelaporan, dan 

pengawasan terhadap sumber daya keuangan, baik pada tingkat 

individu, perusahaan, maupun pemerintahan, guna mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan.(Undari & Anggia, 2021). 

Meskipun UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia, dalam praktiknya banyak pelaku UMKM 

yang masih menghadapi berbagai kendala dalam mengelola usaha 

mereka. Salah satu permasalahan yang sering ditemui adalah 

keterbatasan dalam pengelolaan keuangan usaha, khususnya dalam 

hal pencatatan dan pengendalian biaya. Sebagian besar pelaku UMKM 

masih menjalankan usaha secara sederhana tanpa didukung oleh 

sistem pencatatan keuangan yang baik dan terstruktur. Banyak pelaku 

UMKM yang belum melakukan pencatatan keuangan secara 

sistematis sehingga sulit untuk mengetahui kondisi keuangan usaha 

secara jelas. Dalam beberapa kasus, pelaku usaha hanya mencatat 

pemasukan dari penjualan tanpa mencatat secara rinci biaya yang 

dikeluarkan dalam proses produksi maupun operasional usaha. 

Akibatnya, pelaku usaha tidak dapat mengetahui secara pasti berapa 

besar biaya yang dikeluarkan dan berapa keuntungan yang 

sebenarnya diperoleh dari usaha tersebut.  

Manajemen keuangan merupakan salah satu elemen penting yang 

berperan dalam mendukung perkembangan dan keberlangsungan 

perusahaan. Proses pengelolaan keuangan tersebut dapat diterapkan 

melalui penerapan akuntansi sebagai alat pengelolaan yang sistematis. 

Akuntansi sendiri merupakan suatu proses terstruktur yang bertujuan 

menghasilkan informasi keuangan yang relevan untuk dijadikan dasar 
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dalam pengambilan keputusan oleh para pengguna informasi. Bagi 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), penerapan akuntansi 

menjadi kebutuhan penting selama aktivitas usaha masih 

menggunakan uang sebagai alat transaksi utama. (Fatwitawati, 2018). 

Selain itu, permasalahan lain yang sering terjadi pada UMKM 

adalah masih tercampurnya keuangan usaha dengan keuangan 

pribadi. Banyak pelaku usaha yang menggunakan pendapatan usaha 

untuk kebutuhan pribadi tanpa melakukan pemisahan yang jelas 

antara keuangan usaha dan keuangan rumah tangga. Kondisi ini 

menyebabkan pelaku usaha kesulitan dalam melakukan evaluasi 

terhadap kinerja usaha yang dijalankan.  

Menurut data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia, sebagian besar pelaku UMKM di 

Indonesia masih belum memiliki laporan keuangan yang memadai. 

Hal ini disebabkan oleh rendahnya tingkat literasi keuangan serta 

keterbatasan pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh pelaku usaha 

kecil. Padahal, laporan keuangan yang baik dapat membantu pelaku 

usaha dalam memantau perkembangan usaha serta dalam melakukan 

perencanaan bisnis di masa depan (Perekonomian & Iindonesia, 2025). 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan biaya 

usaha menjadi salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan oleh 

pelaku UMKM. Tanpa adanya pengelolaan biaya yang baik, pelaku 

usaha akan mengalami kesulitan dalam mengendalikan pengeluaran 

usaha serta dalam menentukan strategi yang tepat untuk 

meningkatkan keuntungan usaha. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

pendekatan yang dapat membantu pelaku UMKM dalam memahami 

dan mengelola biaya usaha secara lebih efektif. Salah satu pendekatan 

yang dapat digunakan adalah melalui penerapan konsep akuntansi 

manajemen, khususnya dalam memahami perilaku biaya yang 

muncul dalam kegiatan operasional usaha. Dengan memahami 
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perilaku biaya, pelaku usaha dapat mengetahui bagaimana perubahan 

biaya dipengaruhi oleh perubahan tingkat aktivitas usaha sehingga 

dapat melakukan perencanaan dan pengendalian biaya secara lebih 

baik. 

Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peluang besar dalam menciptakan lapangan kerja sehingga 

dapat membantu mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. 

Selain itu, UMKM juga memiliki peran strategis sebagai penopang 

perekonomian nasional, terutama pada saat terjadi krisis ekonomi. 

Ketika kegiatan usaha dalam sektor UMKM berjalan secara stabil dan 

produktif, kondisi perekonomian nasional juga cenderung ikut 

menguat. Untuk mendukung keberlangsungan sektor ini, pemerintah 

memberikan berbagai bentuk bantuan, salah satunya Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) bagi pelaku UMKM, yang bertujuan menjaga 

stabilitas dan keberlanjutan usaha. Kebijakan tersebut menjadi bukti 

adanya komitmen pemerintah dalam mendorong pertumbuhan dan 

pengembangan UMKM di Indonesia.(Refiyanto & Muid, 2022)  

Dalam menjalankan suatu usaha, pengelolaan keuangan yang 

baik merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 

keberhasilan usaha. Informasi keuangan yang akurat dan relevan 

sangat dibutuhkan oleh pelaku usaha dalam proses perencanaan, 

pengendalian, serta pengambilan keputusan bisnis. Oleh karena itu, 

penerapan akuntansi dalam kegiatan usaha menjadi hal yang sangat 

penting, termasuk bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). 

Salah satu cabang akuntansi yang berperan penting dalam 

membantu manajemen dalam mengelola usaha adalah akuntansi 

manajemen. Akuntansi manajemen merupakan proses penyediaan 

informasi keuangan maupun non-keuangan yang digunakan oleh 

pihak manajemen dalam merencanakan, mengendalikan, serta 
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mengevaluasi kegiatan operasional usaha. Informasi yang dihasilkan 

oleh akuntansi manajemen dapat membantu manajemen dalam 

memahami kondisi usaha secara lebih baik sehingga dapat mengambil 

keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja usaha. 

Bagi pelaku UMKM, penerapan akuntansi manajemen dapat 

memberikan berbagai manfaat dalam pengelolaan usaha. Melalui 

informasi akuntansi manajemen, pelaku usaha dapat mengetahui 

berbagai komponen biaya yang muncul dalam kegiatan operasional 

usaha serta dapat melakukan analisis terhadap biaya tersebut. 

Informasi ini sangat penting untuk membantu pelaku usaha dalam 

mengendalikan biaya operasional sehingga usaha dapat berjalan 

secara lebih efisien. 

Selain itu, akuntansi manajemen juga berperan penting dalam 

membantu pelaku usaha dalam melakukan perencanaan usaha di 

masa depan. Dengan adanya informasi mengenai biaya produksi, 

biaya operasional, serta pendapatan usaha, pelaku usaha dapat 

menyusun perencanaan yang lebih baik dalam menentukan target 

penjualan, menentukan strategi pemasaran, serta dalam melakukan 

pengembangan usaha. Akuntansi manajemen juga dapat membantu 

pelaku usaha dalam melakukan evaluasi terhadap kinerja usaha yang 

dijalankan. Dengan melakukan analisis terhadap laporan biaya dan 

pendapatan, pelaku usaha dapat mengetahui apakah usaha yang 

dijalankan telah memberikan keuntungan yang optimal atau masih 

memerlukan perbaikan dalam pengelolaan usaha.  

Menurut Garrison, Noreen, dan Brewer (2018), informasi 

akuntansi manajemen sangat penting dalam mengevaluasi kinerja 

operasional serta dalam meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya dalam suatu organisasi. Dalam konteks UMKM, penerapan 

akuntansi manajemen tidak harus dilakukan secara kompleks seperti 

pada perusahaan besar. Pelaku usaha dapat menerapkan konsep-
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konsep dasar akuntansi manajemen secara sederhana, seperti 

melakukan pencatatan biaya produksi, mengelompokkan biaya 

berdasarkan jenisnya, serta melakukan analisis terhadap biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan usaha. Dengan penerapan yang 

sederhana namun sistematis, pelaku usaha tetap dapat memperoleh 

manfaat dari informasi akuntansi dalam mendukung pengelolaan 

usaha. 

Salah satu konsep penting dalam akuntansi manajemen yang 

berkaitan dengan pengelolaan biaya adalah perilaku biaya (cost 

behavior). Perilaku biaya menjelaskan bagaimana suatu biaya akan 

berubah seiring dengan perubahan tingkat aktivitas usaha. Dengan 

memahami perilaku biaya, pelaku usaha dapat mengetahui 

bagaimana perubahan jumlah produksi atau penjualan dapat 

mempengaruhi total biaya yang dikeluarkan oleh usaha. 

Pemahaman mengenai perilaku biaya sangat penting bagi pelaku 

UMKM karena sebagian besar kegiatan usaha melibatkan berbagai 

jenis biaya yang memiliki karakteristik yang berbeda. Beberapa biaya 

bersifat tetap dan tidak berubah meskipun volume produksi berubah, 

sementara biaya lainnya akan berubah seiring dengan peningkatan 

atau penurunan aktivitas usaha. Dengan mengetahui karakteristik 

biaya tersebut, pelaku usaha dapat melakukan perencanaan biaya 

secara lebih efektif serta dapat mengendalikan pengeluaran usaha 

dengan lebih baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arman, Azis, dan Damis 

menunjukkan bahwa pengelolaan biaya yang baik memiliki pengaruh 

terhadap tingkat profitabilitas usaha pada UMKM. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa pemahaman mengenai perilaku biaya dapat 

membantu pelaku usaha dalam mengendalikan biaya operasional 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi usaha dan pada akhirnya 
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meningkatkan laba usaha yang diperoleh. (Arman, Azis & Damis, 

2024) 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

akuntansi manajemen, khususnya dalam memahami perilaku biaya, 

sangat penting bagi pelaku UMKM dalam mengelola usaha secara 

lebih efektif. Informasi yang dihasilkan dari analisis biaya dapat 

membantu pelaku usaha dalam mengendalikan pengeluaran usaha, 

menentukan harga jual produk, serta dalam meningkatkan 

keuntungan usaha yang diperoleh. 
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BAB II  
AKUNTANSI MANAJEMEN 

 

 

 

A. AKUNTASI MANAJEMEN 

Akuntansi Manajemen merupakan salah satu bidang dalam 

akuntansi yang berorientasi pada penyediaan informasi, baik yang 

bersifat keuangan maupun non-keuangan, untuk mendukung 

kebutuhan manajemen. Informasi tersebut digunakan sebagai dasar 

dalam proses perencanaan, pengawasan, serta pengambilan 

keputusan guna menunjang pencapaian tujuan organisasi atau 

perusahaan. 

Akuntansi manajemen merupakan bagian dari sistem informasi 

akuntansi yang berfungsi untuk menyediakan berbagai informasi 

yang dibutuhkan oleh manajemen dalam menjalankan kegiatan 

perusahaan. Sistem informasi akuntansi sendiri merupakan suatu 

sistem yang dirancang untuk mengumpulkan, mencatat, mengolah, 

dan melaporkan berbagai data yang berkaitan dengan aktivitas 

keuangan maupun operasional perusahaan. Dalam konteks ini, 

akuntansi manajemen berperan sebagai salah satu komponen penting 

yang menghasilkan informasi yang relevan bagi pihak manajemen 

dalam mengelola organisasi secara efektif.(Langi & Hasiara, 2025) 

Informasi yang dihasilkan oleh akuntansi manajemen digunakan 

oleh manajer untuk membantu dalam berbagai proses manajerial, 

seperti perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. 

Dalam proses perencanaan, informasi akuntansi manajemen 
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membantu manajemen dalam menentukan tujuan perusahaan serta 

menyusun strategi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

tersebut. Informasi mengenai biaya produksi, biaya operasional, serta 

proyeksi pendapatan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menyusun anggaran serta merencanakan berbagai aktivitas 

perusahaan di masa yang akan datang. 

Selain membantu dalam proses perencanaan, informasi akuntansi 

manajemen juga berperan penting dalam kegiatan pengendalian. 

Melalui informasi yang tersedia, manajemen dapat memantau 

pelaksanaan kegiatan operasional perusahaan serta membandingkan 

antara rencana yang telah disusun dengan hasil yang dicapai. Dengan 

demikian, manajemen dapat mengetahui apakah kegiatan operasional 

perusahaan telah berjalan sesuai dengan rencana atau terdapat 

penyimpangan yang perlu diperbaiki. 

Akuntansi manajemen juga berfungsi sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan manajerial. Dalam menjalankan kegiatan 

usaha, manajemen sering dihadapkan pada berbagai alternatif 

keputusan yang memerlukan pertimbangan yang matang. Informasi 

yang dihasilkan oleh akuntansi manajemen, seperti informasi biaya, 

pendapatan, serta tingkat keuntungan usaha, dapat membantu 

manajemen dalam mengevaluasi berbagai alternatif keputusan 

sehingga keputusan yang diambil dapat memberikan manfaat yang 

optimal bagi perusahaan. 

Informasi akuntansi manajemen tidak hanya terbatas pada data 

keuangan saja, tetapi juga dapat mencakup berbagai informasi non-

keuangan yang relevan dengan kegiatan perusahaan. Informasi non-

keuangan tersebut dapat berupa data mengenai volume produksi, 

tingkat efisiensi penggunaan bahan baku, kinerja tenaga kerja, kualitas 

produk, serta berbagai indikator operasional lainnya. Dengan 

menggabungkan informasi keuangan dan non-keuangan, manajemen 
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